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PERNYATAAN

"Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul Pengaruh Model

Pembelajaran Induktif dan Model Pembelajaran Latihan Kesadaran

terhadap Konsep diri Siswa Sekolah Dasar beserta seluruh isinya adalah benar-

benar karya saya sendiri, dan saya tidak melakukan penjiplakkan atau pengutipan

dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku dalam

masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko/sanksi

yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian ditemukan adanya pelanggaran

terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim terhadap keaslian

karya saya ini".

Bandung, 23 Pebruari 2003

Yang membuat Pernyataan

Sri Winami
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas segala limpahan

rahmat dan hidayahNya penulis dapat menyelesaikan penelitian ini serta mampu

menuangkannya dalam sebuah laporan penelitian. Penulis menyadari bahwa berkat

bantuan berbagai pihak dan peran seluruh sivitas akademik di Program Pasca Sarjana

UPI sangat membantu dalam membentuk kepribadian, wawasan, serta ilmu

pengetahuan yang mampu membekali penulis menjadi seorang professional.

Peran guru di sekolah sangat ditentukan oleh kehandalannya dalam menguasai

suatu materi pelajaran, model dan metode pembelajaran, gaya dan sikapnya

menghadapi siswa, karena itu pengembangan model pembelajaran yang

diintegrasikan ke dalam mata pelajaran dalam hal ini pelajaran pendidikan

jasmanisangat perlu dilakukan sehubungan dengan tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai oleh mata pelajaran pendidikan jasmani yaitu perkembangan aspek kognitif,

psikomotor, dan juga aspek afektif serta sosial.

Model pembelajaran latihan kesadaran dirancang untuk memupuk sikap

social, dan konsep diri positif, tanpa mengurangi penguasaan konsep gerak atau aspek

psikomotornya. Sedangkan model pembelajaran induktif dirancang untuk penguasaan

konsep gerak yang diajarkan secara mandiri yang diharapkan berdampak pengiring

memupuk konsep diri positif pada anak.

Konsep diri sebagai inti kepribadian merupakan persepsi individu terhadap

dirinya baik melalui pandangan dirinya sendiri maupun melalui pandangan orang lain,

sangat mempengaruhi perilaku individu terhadap teman sebaya, keluarga, orang tua,

dan lingkungannya termasuk perilaku belajar. Oleh karena itu diupayakan model

in



pembelajaran yang mampu menumbuhkan konsep diri siswa yang menguntungkan

(positif).

Tesis ini terdiri dari lima bab. Bab I menguraikan tentang latar belakang

masal. Bab II membahas tentang kajian teori yang digunakan dalam penelitian. Bab

III menjelaskan tentang prosedur penelitian dan analisis data. Bab IV mengungkapkan

tentang hasil penelitian yang telah dianalisis pada bab sebelumnya. Bab V menyajikan

kesimpulan penelitian dan beberapa rekomendasi.

Bandung, September 2002

Penulis
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terimakasih yang tulus, disertai doa semoga Tuhan Yang Maha Pengasih berkenan
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waktu dalam menyajikan perkuliahan sehingga menambah wawasan kami.

5. Ucapan terimakasih juga disampaikan kepada Rektor dan Pembantu Rektor
UPI.

6. Seluruh staf admimstras. PPS UPI yang selalu dengan tersenyum membantu
dan melayani kami dalam urusan administrasi.

7. Kepala sekolah SD Terbantaman I&II, SD Kranggan, SD Percobaan I&II,

SD Sidorejo, SD Sambiroto, beserta guru-guru penjas dan seluruh siswanya
atas kerelaannya sehingga penelitian ini berjalan dengan baik.

8. Teman-teman seperjuangan yang selalu saling mengingatkan untuk
menyelesaikan studi.

Akhirnya ucapan terimakasih penulis sampaikan khusus kepada ibunda

tercinta, ayahanda (almarhum), suamiku Hartono, buah hatiku Adham dan

Annisa, serta kakak-kakakku beserta seluruh keluarga atas segala

pengorbanan, doa, dorongan, kesabaran, dan ketabahannya sehingga penulis

mampu menyelesaikan studi. Semoga yang Tuhan Maha Pengasih membalas

dengan limpahan pahala bagi semua. Amien.

Bandung, September 2002

Penulis

VI



s
t^DID^

4/

^ PASCN SC



PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INDUKTIF DAN MODEL

PEMBELAJARAN LATIHAN KESADARAN TERHADAP

KONSEP DIRI SISWA SEKOLAH DASAR

Oleh: Sri Winami

ABSTRAK

Penelitian ini berangkat dari pemikiran tentang adanya indikasi bahwa konsep
diri yang berkembang pada siswa adalah konsep diri yang tidak menguntungkan
(negatif). Penanaman konsep diri yang menguntungkan (positif) diupayakan melalui
model pembelajaran induktif, yaitu suatu pola pembelajaran yang dirancang secara
sistematis untuk memudahkan proses pembelajaran, melalui data berupa gambar
sehingga siswa dapat memahami suatu konsep atau generalisasi dan model
pembelajaran latihan kesadaran, yaitu suatu pola pemebelajaran yang dirancang
secara sistematis untuk memudahkan proses pembelajaran melalui suatu permainan
dengan menggunakan penutup mata untuk meningkatkan kesadaran siswa akan
perilaku afektif khususnya konsep diri. Kedua model terintegrasi dalam pengajaran
pendidikan jasmani yang telah diyakini cukup handal untuk memupuk perkembangan
performa manusia secara menyeluruh baik perkembangan kognitif, psikomotor,
maupun afektif dan sosial.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan rancangan pre test-post test design. Lokasi penelitian di DIY, dengan sampel
siswa kelas V SD-SD terpilih berjumlah 172 siswa. Instrumen yang digunakan adalah
angket yang telah terlebfli dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya dengan
serangkaian uji instrumen.

Hasil uji Anakova pada tingkat kepercayaan 95% menunjukkan pembuktian
yang signifikan (F hitung 12,5456 > dari F tabel sebesar 3,9028). Pembuktian ini
berarti bahwa model pembelajaran induktif dan model pembelajaran latihan kesadaran
berbeda pengaruhnya terhadap konsep diri siswa SD. Penafsiran lebih lanjut model
pembelajaran latihan kesadaran lebih efektif dalam meningkatkan konsep diri siswa,
hal ini dibuktikan melalui rerata sekor tes 2 penyesuaian pada model pembelajaran
latihan kesadaran sebesar 58,7807 > dari sekor tes 2 penyesuaian model pembelajaran
induktif sebesar 52,0892.

Pembuktian selanjutnya tidak terdapat signifikansi antara konsep diri siswa
laki-laki dan siswa perempuan dengan F hitung 0,7712 dan F tabel 3,9028. Tidak
adanya perbedaan yang signifikan ini sejalan dengan pemikiran Lintunen dalam
Auweele, 1999 yang menyatakan bahwa perbedaan jenis kelamin konsisten dengan
ciri-ciri kelamin yang terlihat dalam segi-segi tertentu dari konsep diri, misalnya anak
laki-laki lebih memiliki konsep diri yang positif pada kompetensi fisik sedangkan
anak perempuan lebih memiliki konsep diri positif pada kompetensi sosial.

Hasil uji statistik anakova diperoleh F hitung 2,6701 dan F tabel 3,9028 ini
berarti tidak terdapat interaksi antara kedua model dengan jenis kelamin siswa secara
bersama-sama terhadap konsep diri siswa SD. Hal ini mengisyaratkan tidak adanya
hubungan antara peningkatan konsep diri dengan jenis kelamin, melainkan akibat
model pembelajaran.
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